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INFO ARTIKEL  ABSTRAK

Diterima Pengelolaan dalam sistem irigasi sangat penting memenuhi
23 Juli 2022 kebutuhan air irigasi. Dengan hal tersebut,peneliti bertujuan
Direvisi untuk menganalisis kebutuhan air irigasi sehingga dapat
10 Agustus 2022 diketahui nilai kebutuhan evapotranspirasi pada daerah irigasi
Disetujui tanrutedong kabupaten sidrap. Dilakukan dengan pengumpulan
23 Agustus 2022 data klimatologi yang berupa suhu,kecepatan
Kata kunci: angin,kelembaban,penyinaran matahari dan penguapan. Metode
Evapotranspirasi, analisis dilakukan dengan beberapa metode pendekatan dalam
formula, empiris menentukan atau memperkirakan nilai evapotranspirasi secara

empiris mulai bulan januari sampai bulan desember. Metode
yang dipengaruhi oleh faktor — faktor evapotranspirasi adalah
Metode Penman: Suhu, Penyinaran Matahari Kecepatan Angin,
Metode Blaney-Cridle, Metode Turc, Metode Thorntwaite :
Suhu, Metode Penman Modifikasi:  Suhu, Penyinaran
Matahari,Kecepatan Angin. Dari hasil analisis korelasi kelima
metode yang dipengaruhi oleh faktor faktor evapotranspirasi
adalah suhu. Karena suhu mempunyai korelasi yang sangat erat
dengan laju evapotranspirasi potensial setiap tahunnya. Metode
Penman= 4,44 mm/hr,Metode Blaney-Cridle=4,63
mm/hr,Metode Turc= 1,76 mm/hr,Metode Thornthwaite = 5,105
mm/hr,Metode Penman  Modifikasi= 5,103 mm/hr.Dari
perbandingan metode — metode empiris terhadap metode penman
modifikasi yang paling sesuai untuk daerah stasiun Klimatologi
Tanrutedong Kabupaten Sidrap adalah Metode Penman, selain
paling sering digunakan juga mencakup seluruh faktor — faktor
evapotranspirasi.

Keywords : ABSTRACT

Evapotranspiration Management in irrigation systems is very important to meet the

.empirical, formula needs of irrigation water. With this, the researcher aims to
analyze the need for irrigation water so that the value of
evapotranspiration needs can be known in the tanrutedong
irrigation area of Sidrap district. It is carried out by collecting
climatological data in the form of temperature, wind speed,
humidity, solar irradiation and evaporation. The analysis method
is carried out with several approaches in determining or
estimating evapotranspiration values empirically from January
to December. The methods affected by evapotranspiration
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factors are The Heating Method: Temperature, Solar Irradiation
Wind Speed, Blaney-Cridle Method, Turc Method, Thorntwaite
Method: Temperature, Modification Manning Method:
Temperature, Solar Irradiation,Wind Speed. From the results of
correlation analysis, the five methods that are influenced by the
evapotranspiration factor factor are temperature. Because
temperature has a very close correlation with the potential
evapotranspiration rate every year. Penman Method= 4.44
mm/hr,Blaney-Cridle Method=4.63 mm/hr,Turc Method= 1.76
mm/hr,Thornthwaite Method = 5.105 mm/hr,Modified Penman
Method= 5.103 mm/hr. From the comparison of empirical
methods to the modificationman method that is most suitable for
the Tanrutedong Climatology station area of Sidrap Regency is
the Penman Method, besides being most often used, it also
includes all evapotranspiration factors.

Pendahuluan
Indonesia memiliki potensi sumber daya air yang sangat besar, tetapi

pemanfaatannya masih rendah. Potensi yang tinggi tersebut bisa dimanfaatkan untuk
menunjang sektor pertanian, air baku bagi masyarakat perkotaan dan industri,
pembangkit listrik, hingga pariwisata (Sutrisno & Hamdani, 2019).

Air merupakan sumber daya alam yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan
manusia, hewan dan tanaman. Oleh karena itu diperlukan pengendalian dalam
pemanfaatannya (Sallata, 2015). Salah satu bentuk pengendalian air, yaitu pengaturan
air di bidang irigasi. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kekurangan air pada musim
kemarau, sehingga dapat memenuhi kebutuhan air irigasi dan tidak terjadi kelebihan air
pada musim hujan yang mengakibatkan air terbuang percuma tanpa adanya
pemanfaatan sehingga menjadi aliran permukaan (OKTAWIRAWAN, 2015). untuk
menentukan kebutuhan air irigasi pada pengoperasiannya maka perlu mengangkat
kembali analisis evapotranspirasi sebagai bagian pada sistem perencanaan pada
bangunan air dan telah menjadi bagian sangat penting (Umum & Rakyat, 2017). Alasan
ini memberikan pemahaman tentang besarnya nilai Evapotranspirasi yang terjadi secara
umum pada daerah ini.

Hal ini dapat dilihat dari parameter-parameter yang digunakan dalam
penerapannya. Dengan adanya perbedaan parameter, maka besarnya kebutuhan air
irigasi yang dihasilkan oleh beberapa metode tersebut juga berbeda (Dasril et al., 2021).
Oleh sebab itu diperlukan analisis dari parameter-parameter yang digunakan dalam
perhitungan kebutuhan air irigasi (Krisnayanti et al., 2020).Untuk mengatasi hal
tersebut di atas salah satu yang bisa kita lakukan dalam suatu perencanaan daerah irigasi
diperlukan perhitungan evapotranspirasi secara akurat. Penenganan pada perhitungan
evapotranspirasi pada penulisan ini mengingat besarnya faktor kehilangan airy.ang
diakibatkan oleh evapotranspirasi pada suatu catchment area (Priyonugroho, 2014).

Maksud dari peneltian ini adalah untuk mencari nilai-nilai Evapotranspirasi
dengan menggunakan beberapa rumus empiris pada daerah studi yang ditnjau yakni
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Daerah Irigasi Tanrutedong Kabupaten Sidrap. Dengan tujuan Mengetahui berbagai
faktor yang mempengaruhi penentu evapotranspirasi beserta untuk menganalisis laju
Evapotranspirasi yang terjadi dan membandingkan hasil perhitungan nilai-nilai
evapotranspirasi melalui pendekatan rumus-rumus empiris (Metode Thornthwaite,
Blaney — Cridle, Turc dan Penman ) terhadap metode Penman Modifikasi.

Metode

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini, yaitu data kualitatif seperti ,gambar
peta irigasi,data Kklimatologi berdasarkan stasiun lokasi. Setelah data-data yang
diperlukan terkumpul, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan terhadap data-data
tersebut serta dilakukan analisa terhadap hasil pengolahan data yang diperoleh (Baso
Iping, 2021). Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis penentuan besarnya
evapotranspirasi melalui pendekatan rumus — rumus empiris (Metode Thornthwaite,
Blaney — Cridle, Turc dan Penman) terhadap metode Penman Modifikasi (Wirawan et
al., 2013).

Pada penelitian dilakukan dengan jenis penelitian deskritif yang menjelaskan
mengenai analisis evapotranspirasi dengan menentukan nilai-nilai evapotranspirasi
terhadap rumus-rumus empiris (Soendari, 2012).

1. Pengolahan dan Analisa Data
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, kemudian dilanjutkan dengan
pengolahan terhadap data-data tersebut serta dilakukan analisa terhadap hasil
pengolahan data yang diperoleh. Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis
penentuan besarnya evapotranspirasi melalui pendekatan rumus-rumus empiris (
Metode Thornthwaite, Blaney — Cridle, Turc dan Penman ) terhadap metode Penman
Modifikasi.
Tabel 1
Parameter Data Klimatologi Rata-rata Bulanan
Tahun 2010-2020
Stasiun Tanrutedong
Posisis 30 43°10,3” (LS) dan1190 59’ 43,6 (BT)

Bulan Suhu Kec. Angin (u) Kelembaban PenyinaranMatahari Penguapan
(°C) (km/hr) (%) Jam/hr (mm/hr)
Jan 314 43,08 79,94 3,934 5,08
Feb 29,574 18,388 79,342 4,814 5,178
Mar 33,414 24,4 74,7 4,308 5,032
Apr 31,766 25,72 71,54 5,208 4,846
Mei 32,172 26,86 71,28 5,168 4,18
Jun 29,046 23,8 75,5 4,74 3,466
Jul 29,4 20,78 78,8 5,032 3,484
Agt 31,208 24,02 73,78 5,242 4,572
Sep 31,567 27,42 66,88 5,988 5,318
Okt 34,168 25,44 65,42 6,082 5,49
Nop 32,388 18,02 68,26 5,844 5,592
Des 31,998 37,138 72,6 2,412 4,634
Rata2 31,50842 26,2555 73,17017 4,897667 4,739333

Sumber : Hasil perhitungan
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Gambar 1. Bagan alir perhitungan Metode Penman
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Gambar 2. Bagan alir perhitungan Metode Blaney-Cridle

1032 Syntax Admiration, Vol. 3, No. 8, Agustus 2022



Analisa Evapotranspirasi Daerah Irigasi Tanrutedong Kabupaten Sidrap

Pengolahan

data klimatologi

!

Persamaan rumus
empiris ( TURC)

i

Perhitungan data
klimatologi
dengan Metode
Turc

!

Falktor yang
mempengaruhi
Turc

+ ! ¥
Suhu Udara Penyinaran Kecepatan Angin
Matahari

[ [ I

}

T 50-Rh
T+15 n 70 )

a) RH <50%
PET = (Ig +50)a.

b) RH > 50%

PET = a(lg +50) N’—‘s

Gambar 3. Bagan alir perhitungan Metode Turc
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Gambar 4 Bagan alir perhitungan Metode Thornthwaite
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Gambar. 5 Bagan alir perhitungan Metode Penman Modifikasi

Hasil dan Pembahasan

Analisis tabel dan grafik dari hasil Evapotranspirasi. Rumusan teori dari beberapa
metode pendekatan dalam menentukan atau memperkirakan nilai evapotranspirasi
secara empiris (Arif et al., 2020), maka persamaan-persamaan yang diberikan dari
masing-masing metode tersebut dan sekaligus merupakan lanjutan perhitungan dari nilai
evapotranspirasi mulai bulan Januari sampai dengan bulan Desember tahun 2010

sampai 2020.
Tabel 2
Data Hasil Evapotranspirasi beberapa metode
MA AP AG SEP OK NO DE
JAN FEB R R MEI JUN JUL T T T Vv S
Temperatur Rata Rata 295 334 31,7 321 29,0 315 341 323 319
Bulanan T °C 314 7 1 6 7 4 294 3172 6 6 8 9
Koefisien Albedo A - 025 025 025 025 025 025 025 025 025 025 025 0,25
Radiasi Matahari Cal/Cm 878, 879, 837, 779, 751, 771, 816, 872, 889, 883, 870,
Maksimum Teoritis Iga 2 44 888 5 5 8 5 3 06 7 34 4 62
Penyinaran Matahari
Pada Stasiun H Jam 393 481 43 52 516 474 503 524 598 6,08 584 24
Penyinaran Matahari 123 122 121 119 11,8 11,8 119 120 122 123 1272
Secara Astronomi H Jam 1 3 3 9 12,3 2 6 4 7 2 7 4
Koefisien Stelan- CalCm 1,18 1,18 1,18 118 1,18 1,18 1,18 118 1,18 1,18 1,18 1,18
Boltzman S ’/Hr/°K 107 .107 .07 .07 107 .107 .107 .107 .107 107 107 .107
344 309 385 350 358 300 30,7 340 346 401 36,2 354
Tekanan Uap Jenuh E' Mmhg 7 2 8 6 6 6 4 8 6 2 7 6
Tekanan Uap 459 412 514 46,7 494 40,0 409 454 46,2 534 483 472
Maksimum Ew  Mmhg 58 25 44 47 63 52 88 39 2 94 6 8
Kecepatan Angin Vv M/Det 049 021 028 029 031 0,27 024 027 031 029 02 042
T4(Tabel) T4 - 101 991 104 102 102 985 989 101 101 105 102 102
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6 30 6 3 8 3 9 3
MMH 009 011 006 008 008 012 011 009 008 005 007 008
(0,56-0,08) - G 031 515 31 631 093 138 645 298 902 328 82 36l
248, 282, 263, 281, 257, 241, 256, 276, 318, 325 313, 196,
Iga(1-A)(0,18+0,62h/H A - 996 279 709 959 391 586 236 702 868 817 193 914
11E 15E 17E 17E 1,7E 15E 15E 17E 17E 17E 17E 17E
Tt4(0,56-0,086¢") B - 05 -06 -06 -06 06 06 -06 -06 -06 -06 -06 -06
038 045 041 049 047 046 048 049 054 054 052 027
(0,10+0,9h/H) c - 733 397 904 033 756 091 17 497 59 779 49 647
001 001 001 00l 001 001 001 00l 00l 001 001 001

1/59.Ft/G D - 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
005 005 004 005 005 005 005 005 005 004 0,05

0,26 - - 2 8 8 1 1 7 6 2 2 7 005 1
0,26/1+FUG. (Ew- 075 066 071 068 080 065 064 067 070 072 066 073
E')(1+0,54.V) E - 544 547 083 938 989 258 826 679 175 701 979 954
Mm/Ha 424 433 440 463 441 3,79 397 455 516 528 505 349
Pet = {A-(B-C)}D+E - ri 139 51 275 681 336 321 933 061 59 845 449 633

T IR R
HHEIR biddd

Gambar. 6 grafik nilai evapotranspirasi

Dari grafik diatas disimpulkan bahwa Dari hasil analisis korelasi kelima metode
yang dipengaruhi oleh faktor faktor evapotranspirasi adalah suhu. Karena suhu
mempunyai korelasi yang sangat erat dengan laju evapotranspirasi potensial setiap
tahunnya (Ramadhan & Mulya, 2022). Dari perbandingan metode-metode empiris
terhadap metode penman modifikasi yang paling sesuai untuk daerah stasiun
Klimatologi Tanrutedong Kabupaten Sidrap adalah Metode Penman, selain paling
sering digunakan juga mencakup seluruh faktor-faktor evapotranspirasi (Wirawan et al.,
2013).

Faktor penentu pada analisis evapotranspirasi stasiun klimatologi Tanrutedong
Kabupaten Sidrap tahun 2010-2020 sangat mempengaruhi laju evapotranspirasi yang
terjadi pada metode yang digunakan,yaitu terlihat pada grafik 4.3.2. Dari beberapa
metode yang digunakan metode Penman Modifikasi yang membentuk garis grafik
dengan penguapan tertinggi yang terjadi pada bulan Oktober sampai November,
dibandingakan dengan metode Penman, Blaney-Cridle, Turc, dan Thornthwaite.
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Besarnya nilai evapotranspirasi dari setiap metode perhitungan di stasiun
klimatologi Tanrutedong Kabupaten Sidrap tahun 2010 — 2020 dengan menggunakan
metode Penman, Blaney-Cridle, Turc, dan Thornthwaite terhadap metode Penman
Modifikasi adalah pada Metode Penman Modifikasi dan Thornwaite dengan nilai
evapotranspirsi tertinggi yaitu 5,10 mm/hr 511 mm/hr (Jayanti, 2013). Meskipun
metode Thornwaite memiliki nilai yang lebih dari metode Penaman Modifikasi, tetapi
faktor penentu evapotranspirasi sangat mempengaruhi hasil dan laju evapotranspirasi
yang terjadi (Khomarudin & Risdiyanto, 2010). Dan metode Penman Modifikasi yang
sangat menunjang terjadinya evapotranspirasi pada stasiun klimatologi Tanrutedong.

Kesimpulan
Beberapa metode yang dipengaruhi oleh faktor—faktor evapotranspirasi adalah
Metode Penman: Suhu, Penyinaran Matahari Kecepatan Angin, Metode Blaney-Cridle,
Metode Turc, Metode Thorntwaite: Suhu Metode Penman Modifikasi: Suhu,
Penyinaran Matahari,Kecepatan Angin. Dari hasil analisis korelasi kelima metode yang
dipengaruhi oleh faktor faktor evapotranspirasi adalah suhu. Karena suhu mempunyai
korelasi yang sangat erat dengan laju evapotranspirasi potensial setiap tahunnya
Besarnya evapotranspirasi dari setiap metode perhitungan di stasiun klimatologi
Tanrutedong Kabupaten Sidrap tahun 2010 — 2020 adalah sebagai berikut:
Metode Penman = 4,44 mm/hr
Metode Blaney-Cridle= 4,63 mm/hr
Metode Turc = 1,76 mm/hr
Metode Thornthwaite = 5,105 mm/hr
Metode Penman Modifikasi= 5,103 mm/hr.
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